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ABSTRAK 

Peroyek Akhir ini bertujuan untuk menerapkan Pola Akivitas pada Daya Tarik 

Wisata Aek Milas dan Legenda Sampuraga yang sesuai dengan model pola 

aktivitas yang di adopsi dari pola perjalanan yang kemukankan oleh Lew and 

McKercher (2006). Model pola aktivitas yang dikemukakan Lew and McKercher 

(2006) yaitu Single Point, Base Site, Stop Over, Chaining Loop, Destination 

Region Loop, dan Complex neighbourhood. Permasalahan pada proyek akhir ini 

yaitu daya tarik wisata Aek Milas dan Legenda Sampuraga belum memliki Pola 

Aktivitas sehingga terjadinya penumpukan pengunjung disatu titik. Penulis  

melakukan observasi di daya tarik wisata Aek Milas dan Legenda Sampuraga dan 

melakukan wawancara kepada ketua pengelola wisata tersebut dan Dinas 

Pariwisata di Desa Sirmbas, Kecamatan Panyabungan Barat, Kabupaten 

Mandailing Natal, Sumatera Utara. Penulis membuat Pola Aktivitas mulai dari 

pengunjung datang sampai pengunjung meninggalkan daya tarik wisata Aek 

Milas dan Legenda Sampuraga. Pola Aktivitas yang sesuai pada daya tarik wisata 

Aek Milas dan Legenda Sampuraga adalah model pola Destination Region Loop 

penulis dan telah dilakukan verifikasi dan validasi oleh pihak yang ahli 

dibidangnya.  

 

Kata Kunci: Pola Aktivitas, Aek Milas dan Legenda Sampuraga, Mandailing 

Natal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

 Indonesia sebagai salah satu negara berkembang mempunyai 

perhatiaan yang penting terhadap pembangunan pariwisata. Indonesia 

adalah Negara yang memiliki banyak potensi sumber daya alam yang 

melimpah, keanekaragaman flora dan fauna, peninggalan sejarah, seni 

sosial dan budaya serta keindahaan alam yang luar biasa terbentang dari 

Sabang sampai Merauke (Revida, 2020:1). Pariwisata merupakan salah 

satu sektor yang penting bagi suatu negara. Menurut Undang-undang No 

14 tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, 

“Pariwisata adalah Berbagai macam kegiatan wisata dan didukung fasilitas 

serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah daerah”. Sedangkan menurut Faris Zakaria (2014:245), 

“Pariwisata adalah keseluruhan rangkaian kegiatan yang berhubungan 

dengana gerakan manusia yang melakukan perjalanan atau persinggahan 

sementara dari tempat tinggalnya, ke suatu atau beberapa tempat tujuan 

diluar lingkungan tempat tinggal yang didorong oleh beberapa keperluan 

tanpa bermaksud mencari nafkah.” 

         Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

 dikenal dengan banyaknya objek wisata yang tersebar di banyak kota dan 

 kabupatennya. Salah satunya adalah di daya tarik wisata Kabupaten 

Mandailing Natal, Kabupaten Mandailing Natal adalah bagian dari 

wilayah Sumatera Utara yang memiliki potensi alam dan budaya yang 
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 sangat indah seperti hutan, sungai, air panas, danau, laut (pantai), dan 

peninggalan bersejarah seperti Bagas Godang (Istana Raja), Terowongan 

Jepang, Meriam Portugis, dan Sumur Multatuli. Berikut jumlah data 

pengunjung wisatawan domestik  ke Kabupaten Mandailing Natal. 

   Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Domestik  Kabupaten   

   Mandailing Natal 

No Bulan Jumlah kunjungan Wisatawan 

Domestik 

1. Januari 9.467 

2. Februari 9.297 

3. Maret 7.893 

4. April 4.097 

5. Mei 1.995 

6. Juni 1.549 

7. Juli 1.672 

8. Agustus 3.620 

  9. September 5.416 

10. Oktober 5.936 

11. November 6.558 

12. Desember - 

 TOTAL 52.553 

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Mandailing Natal (2021) 

 

   Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat kunjungan 

 wisatawan di Kabupaten Mandailing Natal mengalami penaikan dan 

 penurunan yang disebabkan penyebaran virus oleh pandemi Covid19 

 menyebabkan lockdown disetiap  daerah dan tutupnya diberbagai daya 

tarik wisata salah satunya yaitu di daya tarik wisata Aek Milas dan 

Legenda Sampuraga.   
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Gambar 1. Aek Milas dan Legenda Sampuraga 

Sumber : Dokumentasi Penulis (2021)  
 

   Salah satu daya tarik wisata di Kabupaten  Mandailing Natal 

adalah Aek Milas dan Legenda Sampuraga yang terletak di Desa 

Sirambas,  Kecamatan Panyabungan Barat sekitar  6,9 km dari jalan lintas 

Sumatera Aek Godang dapat ditempuh kendaraan dengan waktu 17 menit. 

Aek Milas dan Legenda Sampuraga merupakan wisata peninggalan sejarah 

dan alami. Airnya sangat panas, selain itu panorama alam disekitar 

kawasan itu yang terdiri dari persawahan dan banyak ditumbuhi 

pepohonan, membuat hawa di daerah itu semakin sejuk. 

   Dari observasi awal  ke daya tarik wisata Aek Milas dan Legenda 

Sampuraga serta wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap Dinas 

Pariwisata dan pengelola daya tarik wisata Aek Milas dan Legenda 

Sampuraga bahwasanya daya tarik wisata ini berpotensi sangat besar 

dikarenakan pengujung ke Aek Milas dan Legenda Sampuraga selalu 

ramai di hari libur ( weekday ) dan hari-hari besar seperti hari raya idul 

fitri, hari ulang tahun Mandailing natal, dah hari besar lainnya.  Dari 
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obeservasi dan wawancara yang dilakukan, penulis juga mendapatkan 

berbagai masalah pada daya tarik wisata Aek Milas dan Legenda 

Sampuraga adalah fasilitas pada daya tarik wisata tersebut masih minim 

dan kawasannya belum tertata dengan baik, serta penulis memasuki 

gerbang Aek Milas dan Legenda Sampuraga  adalah belum memiliki jalur 

atau pola aktivitas wisatawan sehingga adanya penumpukan pengunjung 

pada satu titik tertentu.  

 
Gambar 2. Pengunjung di Aek Milas dan Legenda Sampuraga 

Sumber : Diskominfo Kab. Mandailing Nata ( 2021 ) 

 

   Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, jika  

masalah tersebut tidak diatasi atau dibiarkan begitu saja menyebabkan 

pengunjung tidak tertarik lagi untuk datang ke daya tarik wisata Aek Milas 

dan Legenda Sampuraga atau hanya akan datang satu kali saja. Maka 

pentingnya penelitian ini penulis angkat  karena pembuatan pola aktivitas 

wisatawan  dapat meningkatkan daya tarik wisata Aek Milas dan Legenda 

Sampuraga, Agar pengunjung berkali-kali melakukan wisata ke Aek Milas 

dan Legenda Sampuraga, serta daya tarik wisata Aek Milas dan Legenda 

Sampuraga tetap menjadi destinasi utama pengunjung dalam kegiatan 

kepariwisataan di Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan uraian diatas, 
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penulis tertarik untuk menyusun proyek akhir dengan judul “Pola Aktivitas 

Wisatawan di Daya Tarik Wisata Aek Milas dan Legenda Sampuraga 

Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di sebutkan diatas, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Belum adanya pola aktivitas wisatawan di daya tarik wisata Aek 

Milas dan Legenda Sampuraga. 

2. Terjadinya penumpukan pengunjung di daya tarik wisata Aek 

Milas dan Legenda Sampuraga. 

3. Masih minimnya fasilitas di daya tarik wisata Aek Milas dan 

Legenda Sampuraga. 

4. Kawasan daya tarik wisata Aek Milas dan Legenda Sampuraga 

belum tertata dengan baik. 

1.3 Batasan Masalah 

       Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang ruang lingkup 

Proyek Akhir, maka dalam pembuatan  proyek akhir ini dilakukan 

pembatasan masalah yang bertujuan untuk memfokuskan permasalahan 

yang akan dibahas untuk mendapatkan tingkat kedalaman Proyek Akhir 

secara maksimal. Mengingat luasnya permasalahan yang diidentifikasikan 

diatas, maka penulis dalam memahami permasalahan ini dibatasi pada 

sampai pola aktivitas wisatawan mulai dari pengunjung datang sampai 

pengunjung pulang dari wisata Aek Milas dan Legenda Sampuraga. 
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1.4 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Pola Aktivitas wisatawan di daya tarik wisata Aek 

Milas dan Legenda Sampuraga ? 

2. Fasilitas apa saja yang perlu ditambahkan pada daya tarik wisata 

Aek Milas dan Legenda Sampuraga ? 

1.5 Tujuan Pembuatan Proyek Akhir 

1. Menciptakan bagaimana Pola Aktivitas wisatawan pada daya tarik 

wisata Aek Milas dan Legenda Sampuraga. 

2. Menambahkan fasilitas apa saja yang perlu ditambahkan pada daya 

tarik wisata Aek Milas dan Legenda Sampuraga.  

1.6 Manfaat Pembuatan Proyek Akhir 

 Adapun manfaat yang di harapkan dari pembuatan proyek akhir 

yang penulis lakukan adalah: 

1. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Mandailing Natal  

     Hasil proyek akhir  ini nantinya diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi pemerintah dalam penerapan pola aktivitas wisatawan 

upaya meningkatkan daya tarik wisata di Aek Milas dan Legenda 

Sampuraga, serta sebagai dasar pertimbangan dalam dokumen 

perencanaan pembangunan fasilitas dan pola aktivitas di daya tarik 

wisata Aek Milas dan Legenda Sampuraga. 
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2. Bagi Pengelola Daya Tarik Wisata 

     Hasil proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pengelola daya tarik wisata dalam penerapan pola aktivitas 

wisatawan di daya tarik wisata Aek Milas dan Legenda Sampuraga. 

3. Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

    Hasil proyek akhir yang penulis lakukan diharapkan dapat 

menambah produk inovatif pada Program Studi D4 Manajemen 

Perhotelan tentang  pola aktivitas wisatawan di daya tarik wisata Aek 

Milas dan Legenda Sampuraga Kabupaten Mandailing Natal Sumatera 

Utara.                                                                                                   

1.7  Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

  Observasi adalah kegiatan pengamatan pada sebuah objek 

secara langsung dan detail untuk mendapatkan informasi yang 

benar terkait objek tersebut. Pengujian yang diteliti dan diamati 

bertujuan untuk mengumpulkan data atau penilaian.  

  Penulis dengan metode observasi ini memerlukan kejelian 

untuk menangkap hal penting apa saja yang harus dilihat seperti 

gambaran kondisi lapangan, gambaran yang jelas tentang 

permasalahan yang terjadi dilapangan. 
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b. Wawancara (interview) 

 Wawancara adalah kegiatan tanya-jawab secara lisan untuk 

memperoleh informasi. Bentuk informasi yang diperoleh 

dinyatakan dalam tulisan, atau direkam secara audio, visual, atau 

audio visual. Wawancara merupakan kegiatan utama dalam kajian 

pengamatan. Pelaksanaan wawancara dapat bersifat langsung 

maupun tidak langsung. 

 Penulis mengadakan tanya jawab dengan beberapa 

narasumber yang dibutuhkan seputar informasi dan masalah-

masalah yang dibahas oleh penulis. Orang-orang yang akan 

diwawancari adalah Ketuan Pengelola daya tarik wisata Aek Milas 

dan Legenda Sampuraga, seorang Arsitektur, Kepala Dinas 

Pariwisata, dan anggota Generasi Pesona Indonesia (GENPI) 

Kabupaten Mandailing Natal. 

c. Study pustaka 

 Studi pustaka atau studi kepustakaan adalah kegiatan untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah 

yang menjadi objek penelitian atau topik cerita yang diusung ke 

dalam karya tulis non ilmiah 

 Penulis dengan cara mengumpulkan, membaca, kemudian 

mempelajari buku-buku, jurnal dan majalah yang relevan dengan 

masalah kertas karya ini. 
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d. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, 

pengolahan, dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan; 

pemberian atau pengumpulan bukti dari keterangan seperti gambar, 

kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain. 

 Dokumen- dokumen yang digunakan sebagai bahan 

informasi dalam proyek akhir ini adalah beberapa gambar-gambar 

yang terkait dengan penelitian. 

1.8 Sistematika Penulisan 

  Penulis membagi kertas karya ini kedalam lima bab, agar penulisan 

kertas karya ini tersusun secara sistematis. Masing-masing bab 

menjelaskan topik yang berbeda-beda sesuai dengan judul yang tercantum 

pada setiap bab yang akan diuraikan. Adapun sistematika penulisan Kertas 

Karya ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini akan menjelaskan tentang pendahuluan yang berisikan latar 

belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pembuatan proyek 

akhir, manfaat pembuatan proyek akhir, metode pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II : KAJIAN TEORI 

Bab ini akan membahas konsep-konsep yang berhubungan dengan Pola 

Aktivitas, pengertian wisatawan serta tentang daya tarik wisata. 

 



10 

 

 

 

BAB III PROSEDUR PROYEK AKHIR 

Bab ini berisikan mengenai gambaran umum tentang daya tarik wista Aek 

Milas dan Legenda Sampuraga Desa Sirambas Kabupaten Mandailing 

Natal Sumatera Utara 

BAB IV : HASIL KARYA 

Berisikan penjelasan tentang bagaimana pembuatan pola aktivitas 

wisatawan di daya tarik wisata Aek Milas dan Legenda Sampuraga Desa 

Sirambas Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian  yang dilakukan 

oleh penulis. 

  


